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Abstract: Spodoptera litura, known as the tobacco cutworm or oriental
leafworm moth, is a highly destructive, polyphagous pest that attacks over 250
crops, causing significant damage to leaves and making it a serious threat
across Asia, Oceania, and Africa. To control the population of this species,
the use of insecticides of plant origin is worth considering. Pluchea indica is
a species known to contain secondary metabolites with insecticide properties.
This study aimed to determine the effect of ethanol extract of indian
camphorweed (Pluchea indica) leaves on ™3 instar larva Spodoptera litura
mortality. This study used a completely randomized design (CRD) consisting
of 6 concentrations of indian camphorweed (Pluchea indica) leaves ethanol
extract, namely, 0, 250, 300, 350, 400, 450 and 500 ppm. Each treatment used
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gﬂgﬁ?sm’ 7 larvae with 5 repetitions. The mortality of larvae was observed for a 24-hour
svamsulsalihu@email.com period by counting the number of "2 instar larvae that died after having been
treated. All data collected were analyzed with One-Way ANOVA. Statistical
analysis showed that the ethanol extract of beluntas leaves significantly
increases the "2 instar larvae of S. litura mortality by 60.0% at a concentration
of 500 ppm.
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Pendahuluan sebagai senyawa antimikroba (Uhan, 2008;
Sa'diyah et al., 2013; Khoyun, 2019).
Tanaman Dbeluntas (Pluchea indica) Spodoptera litura adalah salah satu jenis
seringkali ditanam oleh penduduk di daerah- hama yang menyerang beberapa jenis tanaman
daerah tertentu sebagai tanaman pagar hortikultura termasuk kacang panjang. Larva

(Nurchayati & Ardiyansyah (2019). Spesies ini
dapat tumbuh di berbagai kondisi lahan termasuk
daerah berbatu sekalipun. Beberapa penduduk
local memanfaatkan daun beluntas untuk
menghilangkan bau badan (Sari et al., 2015).
Daun spesies ini diketahui mengandung minyak
esensial yang memberi daya dukung
memperbaiki kesejahteraan Masyarakat (Palupi,
et al., 20121). Potensi lain dari spesies ini adalah
potensinya sebagai biopestisida karena di dalam
jaringan tanaman ini terkandung senyawa
bioaktif seperti alkaloid, fenol, flavonoid,
saponin, tanin, dan terpenoid. Beberapa senyawa
tersebut tergolong dalam metabolit sekunder,
yaitu senyawa organik yang diproduksi oleh
tanaman dalam jumlah terbatas yang bekerja
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hama ini menyerang bagian polong tanaman
sehingga bagian polong tersebut berlubang
(Hardiyanti, 2020) sehingga produksi tanaman
menurun. Spodoptera litura bersifat polifag
sehingga menyerang berbagai spesies tanaman
hortilkultura. Waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan metamorphosis sempurna 30 — 60
hari (Marwoto & Suharsono, 2008). Bagian
tanaman yang menjadi target utama larva hama
ini adalah daun, sehingga produktivitas tanaman
berkurang dengan signifikan. Oleh karena itu
pengendalian hama ini perlu dilakukan dengan
mencari sumber insektisida alami yang ramah
lingkungan.

Pengunaan pestisida kimiawi berdampak
buruk terhadap keanekaragaman hayati karena
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pestisida ini biasanya berdampak luas sehingga
tidak hanay membunuh organisme target tetapi
juga  membunuh organisme non-target
(Yuantari et al., 2013). Indikasi melipahnya
penggunaan pestisida terlihat pada produk-
produk pertanian, termasuk sayur-mayur
(Ameriana, 2008). Oleh karena itu penggunaan
pestisida sintetik seharusnyanya ditekan
kemudian diganti dengan pestisida nabati yang
bersumber dari jaringan tanaman, seperti daun
beluntas (Pluchea indica).

Bahan dan Metode

Proses  ekstraksi  dilakukan  untuk
menentukan pengaruh ekstrak etanol daun
beluntas terhadap larva Spodoptera litura. Proses
ekstraksi dilakuakn di Laboratorium Pendidikan
Kimia FKIP Universitas Mataram, sedangkan uji
mortalitas dilakuakn di Laboratorium Pendidikan
Biologi Univesritas Mataram.

Preparasi Sampel

Sampel daun beluntas dibersihkan,
kemudian dipotong kecil, dan dikeringkan pada
suhu ruang. Daun yang sudah kering selanjutnya
dihaluskan menggunakan blender, dan diayak
hingga didapatkan serbuk.

Prosedur Ekstraksi

Sampel diekstrak dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Tahapan
ekstraksi dimulai dengan mencampurkan pelarut
metanol dengan serbuk daun beluntas dengan
rasio 1:2. Selanjutnya direndam selama 72 jam,
lalu disaring untuk mendapatkan ekstrak yang
diinginkan. Ekstrak yang telah dihasilkan,
kemudian dipekatkan menggunakan rotary
evaporator. Ekstrak pekat yang diperoleh
selanjutnya diencerkan dengan menggunakan air
menjadi 250, 300, 350, 400, 450, dan 500 ppm.
Untuk melihak efek esktrak tersebut terhadap
mortalitas larva instar 3 Spodoptera litura
digunakan larutan kontrol berupa air.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap. Setiap perlakuan memakai 7 ekor
larva instar 3 yang diulang 5 kali sehingga
masing-masing perlakuan menggunakan 35 ekor
larva instar 3. Larva yang telah disiapkan
disemprot dengan esktrak hingga seluruh
permukaan larva terkena ekstrak. Larva yang
telah disemprot ekstrak diamati mortalitasnya
selama 24 jam. Pengamatan terhadap hewan uji
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dilakukan 5 menit setelah pemberian ekstrak dan
dihitung jumlah mortalitas larva selama 24 jam.
Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung
jumlah larva yang mati setelah perlakuan.
Persentase mortalitas larva dihitung dengan
rumus pada persamaan 1.

PO = ﬁ % 100% (1)
Keterangan:
PO : Mortalitas larva

r :Jumlah larva yang mati
n :Jumlah total larva (Abbot, 1925)

Hasil dan Pembahasan

Uji mortalitas larva instar 3 Spodoptera
litura dilakukan dengan metoda kontak
(topical  toxicity assay) yaitu dengan
menyemprotkan ekstrak etanol daun beluntas
hingga seluruh permukaan tubuh larva
terkontaminasi dengan  cairan  ekstrak.
Pengamatan mortalitas larva dilakukan selama
24 jam. Hasil uji mortalitas seperti yang di
sajikan pada tabel 1 menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak hampir selalu
diikuti dengan peningkatan jumlah larva yang
mati. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kandungan senyawa toksik di dalam ekstrak
meningkat seiring dengan meningkatnya
konsentrasi larutan uji. Data pada tabel 1
terlihat bahwa mortalitas tertinggi ditemukan
pada konsentrasi 500 ppm.

Data tersebut menunjukkan bahwa
tingkat mortalitas larva cenderung diikuti
dengan  peningkatan  dosis  perlakuan.
Fenomena ini juga ditemukan oleh Jannah &
Yuliani (2021) ketika menguji pengaruh
ekstrak daun Chromolaena odorata dan
Pluchea indica terhadap mortalitas larva
Plutella xylostella. Hasil penelitian lain dari
Uge et al., (2021) pada pengendalian larva
Spodoptera litura menunjukkan
kecenderungan serupa. Fenomena ini diduga
terkait dengan semakin tingginya kandungan
metabolit sekunder dengan semakin tingginya
dosis ekstrak perlakuan. Mortalitas yang
terjadi pada larva diduga disebabkan oleh kerja
metabolit sekunder yang terkandung di dalam
ekstrak, seperti tannin, saponin, alakaloid, dan
flavonoid (Sa'diyah ef al., 2013).
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Tabel 1. Hasil uji mortalitas ekstrak metanol umbi gadung (Disocorea hispida) pada larva instar 3 Drosophila

melanogaster
Konsentrasi( > Hewan > mortalitas tiap ulangan > Mortalitas

ppm) Uji | 11 111 v \4 mortalitas (%)

0 35 0 0 0 0 0 0 0
250 35 2 2 3 1 1 9 25,7
300 35 1 2 4 2 1 10 28,6
350 35 1 2 5 2 1 11 31,4
400 35 1 1 2 1 2 15 42,9
450 35 1 1 2 2 3 15 42,9

500 35 5 4 4 3 5 21 60

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap
mortalitas dengan nilai Fy; sebesar 8,191919
dan  Fupe 2,445259. dengan persentase
mortalitas tertinggi 60% ditemukan pada
perlakuan 500 ppm. Hal tersebut menujukkan
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak
perlakuan  diikuti  dengan  peningkatan
mortalitas. Karena ekstrak diberikan secara
topikal maka senyawa kimia yang bersifat
racun yang terkandung didalamnya bekerja
sebagai racun kontak. Mekanisme racun
kontak dalam membunuh larva berlangsung
melalui beberapa tahapan fisiologis dan
biokimia yang saling terkait.

Mekanisme ini diawali dengan difusi
senyawa toksik melalui kutikula. Kutikula
larva umumnya lebih tipis dan kurang
tersklerotsasi disbanding imago sehingga lebih
rentan terhadap racun kontak (Dang et al.,
2017). Racun kontak yang terutama metabolit
sekunder bersifat surfaktan atau
membranolitik. Saponin mampu merusak lipid
membrane dengan membentuk pori (Cuit et al.,
2019), terpenoid Dbekerja meningkatkan
fluiditas ~ membran,  sedangkan  fenol
menyebabkan denaturasi protein membran
(Rattan, 2019). Bila hal tersebut terjadi maka
berakibat pada terjadinya kebocoran ion,
gangguan osmoregulasi dan kerusakan sel
epitel dan jaringan saraf (Tanian et al., 2023;
Syah, 2016).

Setelah masuk ke dalam hemolimfa,
racun kontak sering berfungsi sebagai
neurotoksin dengan  mencegah  kerja
asetilkolinesterase (AChE). Larva, racun ini
dapat menyumbat spirakel atau merusak epitel
trakea, yang menyebabkan kekurangan
oksigen. Racun kontak juga dapat menginduksi
pembentukan reactive oxygen species (ROS)
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dan menekan ssstem antioksidan endogen
seperti SOD dan katalase (Oyovwi et al.,
2024). Racun kontak membunuh larva melalui
penetrasi senyawa aktif ke dalam kutikula,
diikuti oleh gangguan integritas membran sel
dan sistem saraf. Senyawa aktif kemudian
menyebabkan  disfungsi = neuromuscular,
gangguan respirasi, serta tekanan oksidasi,
yang secara kumulatif berujung pada paralisis
dan kematian larva.

Kesimpulan

Ekstrak etanol daun beluntas
berpengaruh nyata meinngkatkan mortalitas
larva instar 3 Spodoptera litura sehingga
berpotensi untuk dikembangkan sebagai
larvasida
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